BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan tahap analisis terhadap data yang ada, maka
diperoleh kesimpulan tentang penerapan prinsip konservasi pada rumah
tinggal pangeran di Yogyakarta yang mengalami alih fungsi sebagai berikut :
1. Bentuk bangunan atau fasad tidak berubah, begitu juga untuk posisi
bangunan. Penambahan bangunan baru lebih banyak dilakukan pada

bagian depan dan samping bangunail.

2

Perubahan fisik yang dilakukan untuk memenuhi fungsi yang baru terjadi

pada elemen pembentuk ruang yaitu :

a. Lantai
Perubahan pada lantai kebanyakan diganti dengan menggunakan
keramik.

b. Dinding
Perubahan yang terjadi pada dinding adalah penambahan jendela dan
pintu, dan penambahan dinding baru.

c. Plafon
Pada plafon perubahan yang terjadi bahan yang digunakan diganti
eternit atau multiplek untuk plafon.

3. Ornamen asli tidak banyak berubah. Penempatan untuk ornamen-ornamen
baru sesuai dengan posisi aslinya. Ornamen yang terdapat di rumah tinggal
pangeran adalah :

a. Umpak padma dengan semacam ukiran kaligrafi,

b. Saton pada tiang pendopo.

c. Nanasan kebenan dan prodo pada plafon tumpang sari.
d. Lunglungan pada plafon fumpangsari.

e. Probo

4. Perubahan sifat ruang pada rumah tinggal pangeran yang telah beralih

fungsi yaitu :
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d.
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Area publik

Untuk area publik yang pada mulanya hanya berada di bagian depan
rumabh kini telah berubah menjadi lebih luas hingga kebagian belakang
( dalem ageng sampai dapur) dimana pada mulanya adalah area semi
privat atau bahkan sakral.

Area semi privat

Area semi privat pada rumah tinggal pengeran yang telah beralih
fungsi kebanyakan masih dipertahankan terutama pada bangunan
rumah induk. Tetapi luasan areanya sekarang menjadi berkurang.
Sakral / suci

Area sakral vang pada mulanya berada didalam rumah utama yaitu
area senthong tengah, kini lebih pada area untuk ibadah ( mushola ).
Dari 7 ramah, area senthong tengah yang masih dipertahankan sebagai

arca sakral terdapat pada 2 rumah,

5. Dari 7 cara penanganan pelestarian, yang dilakukan pada rumah tinggal

pangeran vang mengalami alith fungsi termasuk dalam kegiatan

konservasi:

a.
b.

C.

Revitalisasi ( 3 rumah )
Preservasi ( 3 rumah )

Demolisi ('] rumah )

6. Dari ke-7 sampel rumah tinggal pangeran yang telah beralih fungsi,

kebanyakan berubah menjadi bangunan publik.

a.
b.

C.

Kantor ( 2 rumah )
Lembaga pendidikan ( 3 rumah )

Museum ( 2 rumah )

7. Dan yang sesuai dengan prinsip konservasi adalah :

a
b.

C.
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Dalem Pakuningratan
Dalem Mangkubumen
Dalem Yudonegaran
Dalem Tejokusuman

Dalem Joyokusuman
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B. SARAN

Berdasarkan beberapa pembahasan di dalam penelitian ini, kiranya penulis

perlu memberikn saran sebagai berikut :

I perubahan yang dilakukan pada rumah tinggal pangeran hendaknya tetap
memperhatikan prinsip konservasi untuk tetap dapat menjaga keutuhan
bangunan dan makna kultural yang ada. Hal ini mengingat bahwa sebuah
rumah tinggal tradisional jawa memiliki makna tertentu yang terkandung
didalamnya.

2. Pada bangunan rumah tinggal pangeran khususnya di Yogyakarta hampir
sebagian mulai punah / hilang. Padahal, rumah tinggal pangeran di
Yogyakarta merupakan kekayaan budaya yang perlu dilestarikan. Dalam
hal ini ~dibutuhkan kesadaran dari masyarakat setempat dan pihak
pemerintah yang terkait untuk menjaga keberadaan dan perkembangannya
agar rumah tinggal pangeran tetap menjadi karakter bangunan tradisional
Jawa.

3. Pada penelitian ini telah diterapkan metode eksplorasi untuk berikutnya

bisa menggunakan metode kuantitatif untuk menguji konsep.
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